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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Prima Artha Utama, Jl. Layur No.23, RT.11/RW.5, 

Jati, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220, pada 

bulan Maret 2024 sampai dengan Agustus 2024, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Sumber: Rencana Penelitian (2024) 

 

3.2.  Desain dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian Kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat potivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, (Sugiyono, 2018). karena penelitian ini 
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berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik untuk mengukur serta mendapatkan 

hasil penelitian melului kuesioner. 

3.3. Unit Analisis 

3.3.1. Populasi   

 Menurut (Handayani, 2020) populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan 

diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau 

sesuatu yang akan diteliti. 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan PT. Prima Artha Utama, 

Jumlah karyawan berdasarkan informasi dari pihak perusahan sebanyak 65 orang.  

3.3.2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut 

(Morissan, 2017) Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota 

populasi yang bersifat representatife. 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah Nonprobability Sampling 

dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Maka sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh, dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 65 sampel karyawan 

PT. Prima Artha Utama.  

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian paling penting dalam sebuah penelitian. 

Pengumpulan data yang tidak tepat mengakibatkan data yang dikumpulkan tidak memenuhi 

standar yang telah ditetapkan. Peneliti mencatat, mencermati sumber data sebagai bahan 

kajian dalam analisis data. Selanjutnya teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi. 
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1. Angket (Kuesioner) adalah data yang didapatkan dalam bentuk daftar pertanyaan 

untuk dijawab secara langsung oleh responden. Metode ini sesuai untuk 

mendapatkan jawaban responden dalam jumlah besar.  

2. Wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan cara mencari data secara 

langsung dari responden dalam jumlah kecil baik secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur. Langsung dalam hal ini dapat dilakukan dalam bentuk tatap muka 

maupun melalui alat komunikasi.  

3.5. Pengembangan Instrumen  

Definisi operasional variabel penelitian adalah elemen atau nilai yang berasal dari 

obyek atau kegiatan yang memiliki ragam variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

3.5.1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel X yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering disebut 

dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas  motivasi, disiplin kerja 

dan pengembangan karir yang penulis defenisikan sebagai berikut: 

1. Motivasi  (X1)  

Kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, memelihara dan mendorong perilaku 

manusia. Motivasi kerja dapat dilihat dari kuatnya keinginan memuaskan kebutuhan yang 

lebih tinggi apabila kebutuhan yang lebih rendah telah dipuaskan.. 

a. Kebutuhan Fisiologis 

b. Kebutuhan rasa aman 

c. Kebuthuan sosial 

d. Kebutuhan akan penghargaan 

e. Kebutuhan aktualisasi diri  
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2. Disiplin Kerja  (X2)  

Sikap atau perilaku ketaatan seseorang atau sekelompok orang yang sesuai prosedur 

serta terhadap peraturan baik secara tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin dalam 

bentuk tingkah laku dan perbuatan. 

a. Frekuensi kehadiran 

b. Tingkat kewaspadaan karyawan 

c. Ketaatan pada standar kerja  

d. Ketaatan pada standar peraturan 

e. Etika kerja  

3. Pengembangan Karir (X3) 

Kegiatan seorang pegawai untuk mencapai rencana karirnya yang disponsori oleh 

departemen. 

a. Perencanaan Karir  

b. Dukungan Departemen SDM  

c. Peran umpan balik terhadap kinerja 

3.5.2. Variabel Terikat 

Dalam penelitian ini digunakan Kinerja karyawan.  

Merupakan hasil kerja yang dilakukan seorang karyawan di dalam suatu perusahaan 

selama waktu periode tertentu. 

a. Absensi 

b. Motivasi dan komitmen 

c. Produktivitas 

d. Kepuasan karyawan 

e. Jam kerja 

f. Loyalitas karyawan 
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Pengukuran 

Motivasi (X1) 

Kegiatan yang mengakibatkan, 

menyalurkan, memelihara dan 

mendorong perilaku manusia. 

Motivasi kerja dapat dilihat dari 

kuatnya keinginan memuaskan 

kebutuhan yang lebih tinggi apabila 

kebutuhan yang lebih rendah telah 

dipuaskan. 

a. Kebutuhan Fisiologis 

b. Kebutuhan rasa aman 

c. Kebuthuan sosial 

d. Kebutuhan akan 

penghargaan 

e. Kebutuhan aktualisasi 

diri 

(Robbins, 2017)  

Skala Likert 

1-5 

Disiplin kerja (X2) 

Sikap atau perilaku ketaatan seseorang 

atau sekelompok orang yang sesuai 

prosedur serta terhadap peraturan baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis, 

yang tercermin dalam bentuk tingkah 

laku dan perbuatan. 

a. Frekuensi kehadiran 

b. Tingkat kewaspadaan 

karyawan 

c. Ketaatan pada standar 

kerja 

d. Ketaatan pada 

peraturan 

e. Etika kerja 

(Sinambela, 2019) 

Skala Likert 

1-5 

Pengembangan Karir (X3) 

Kegiatan seorang pegawai untuk 

mencapai rencana karirnya yang 

disponsori oleh departemen  

a. Perencanaan Karir  

b. Dukungan 

Departemen SDM  

c. Peran umpan balik 

terhadap kinerja 

(Priansa, 2018) 

Skala Likert 

1-5 

 Kinerja Karyawan (Y) 

Merupakan hasil kerja yang dilakukan 

seorang karyawan di dalam suatu 

perusahaan selama waktu periode 

tertentu. 

a. Absensi 

b. Motivasi dan 

komitmen 

c. Produktivitas 

d. Kepuasan karyawan 

e. Jam kerja 

f. Loyalitas karyawan 

(Darmawan, 2020) 

Skala Likert 

1-5 

 

3.6.Teknik Analisis Data 

Dalam penelitiaan ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Analisis data 

diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian, (Sujarweni, 2020) Dengan 

demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap 

data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah. 
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3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Dalam penelitian menggunakan kuesioner. Maka untuk penilaiannya menggunakan 

Skala Likert, digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau 

organisasi mengenai kejadian sosial  (Sudaryono, 2018) Indikator dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam pembuatan pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden 

Pertanyaan dan pernyataan yang menyiapkan lima alternatif jawaban dan jawaban ini diberi 

skor 1,2,3,4 dan 5. Skor yang diberikan terhadap masing masing skala adalah sebagai berikut: 

a. Sangat Tidak Setuju  (Skor 1) 

b. Tidak Setuju   (Skor 2) 

c. Kurang Setuju    (Skor 3) 

d. Setuju     (Skor 4) 

e. Sangat Setuju  (Skor 5) 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban 

atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai menghasilkan 

kesimpulan. 

Rentang interpretasi ditentukan dengan mengurangkan skor tertinggi dari skor 

terendah dan membagi rentang interpretasi dengan skor total, seperti terlihat pada Tabel 3.3 

di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran  =  (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

     =  (5 – 1) / 5 

     =  0,80 
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Tabel 3.3. Angka Penafsiran 

 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Kurang Setuju 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber:  Hasil penelitian, 2024 (Data diolah) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

 

 

Keterangan: 

M =  Angka penafsiran 

F =  Frekuensi jawaban 

x =  Skala nilai 

n =  Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi ganda 

adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan 

kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)……. (Xn) . Guna menguji 

pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model 

matematika sebagai berikut: 

 

 

 

Y =   a + b1X1 + b2X2  + b3X3   e 

∑f(X) 

n M = 
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Keterangan: 

Y =  Variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

a =  Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b3 =  Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3 

X1 =  Motivasi 

X2 =  Disiplin Kerja 

X3 =  Pengembangan Karir 

e =  Standar erorr 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical 

Program for Social Science (SPSS).  

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner harus 

dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab kebenaran 

data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Maka validitas dapat mengukur apakah 

dalam pertanyaan kuesioner yang sudah dibuat betul – betul dapat  mengukur apa yang 

hendak kita ukur (Ghozali, 2021). 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Program for 

Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan kuesioner maka 
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kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada tabel Item-Total 

Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika 

rhitung > 0,3. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2021) menyatakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden terhadap pertanyaan dalam 

kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dengan kata lain dapat dikatakan bawa 

uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam 

penggunaannya. Butir pernyataan kuesioner dikatakan reabel atau handal jika butir 

pernyataan tersebut konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 

Dalam uji reabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach’s dimana suatu instrument dapat 

dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau 

lebih. 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliable tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dngan menggunakan Statistical Program for 

Social Science (SPSS). Guna melihat reliable atau tidaknya butir pernyataan kuesioner maka 

dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil 

pengelolaan data dengan menggunakan SPSS. 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner berganda 

khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang biasa 

digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas. Namun 
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demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi klasik saja yaitu: uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh dapat dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda. Uji asumsi 

klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Heteroskedatisitas , Uji Multikolinieritas  

1. Uji Normalitas 

  Menurut (Ghozali, 2021) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram ari residualnya. Dasar 

pengambilan keputusan dengan menggunakan analisis grafik adalah: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji 

glejser. 



41  

 

 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah pengujian apakah model regresi ditemukan adanya masalah 

diantara variabel inependen. nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.  Jika nilai 

tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

a. Nilai Tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka terdapat gejala multikolinieritas 

b. Nilai Tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, maka tidak terdapat gejala multikolinieritas 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya 

yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya 

merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji t (uji parsial), uji F (uji 

simultan), koefisien determinasi (R2). 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut (Ghozali, 2021) uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial dalam data 

penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05. Dengan tingkat signifikansi 5% 

maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
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a. Bila nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Bila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Uji Simultant (Uji F) 

Uji pengaruh bersama-sama (joint) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel dependen. Uji statistik 

F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 

0,05. Jika di dalam penelitian terdapat tingkat signifikasi kurang dari 0,05 atau F hitung 

dinyatakan lebih besar daripada F tabel maka semua variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Bila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, dan f hitung > f tabel, maka semua variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Bila nilai probabilitas signifikansi > 0,05, dan f hitung < f tabel, maka semua ariabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Koefisien Determinasi   

Koefisien determinasi pada intinya Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Nilai R2 dapat dilihat pada tabel model summary. Nilai koefisien 

determinasi berkisar 0 ≤ R2 ≤ 1, dimana: 

a. Jika R2 = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak tepat dalam meramalkan 

variabel Y. 

b. Jika R2 = 1, berarti model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel Y  

    dengan baik. 


